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Q.S Al-Kahfi:103 -104: "Katakanlah: "Inginkah  Kami beritahukan kepadamu tentang orang-

orang yang paling MERUGI perbuatannya?Yaitu orang-orang yang telah SIA-SIA perbuatannya 

dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka MENYANGKA  bahwa mereka telah BERBUAT 

SEBAIK-BAIKNYA." 

 

Banyak sekali manusia yang MENYANGKA bahwa Ia telah berbuat sebaik-baiknya dalam 

kehidupan ini, padahal yang Ia perbuat adalah SIA-SIA. Itulah manusia-manusia yang MERUGI. 

Sedemikian banyak PELAJARAN yang dihadirkan oleh KEHIDUPAN, semuanya BERLALU TANPA 

BEKAS, Karena mereka Hidup dalam KETIDAKSADARAN. Hidup mereka hanyalah MENENDANG 

YANG TIDAK DIINGINKAN, dan MENCENGKRAM YANG DIINGINKAN. Mereka Hidup dalam 

PENDERITAAN. 

 

Ingatlah bahwa HIDUP  adalah KEBAHAGIAAN  dan BERKAH . Yang dibutuhkan dalam hidup 

hanyalah SELARAS  dengan KEHIDUPAN itu sendiri.  

 

Jika kita hari ini masih  MENDERITA, itu hanyalah sebuah INDIKATOR bahwa  kita BELUM 

SELARAS, itu saja. Itu sebagai TANDA bahwa kita belum bisa  MENGALIR bersama  ARUS  

kehidupan. Kita masih melakukan banyak PENOLAKAN daripada PENERIMAAN.  

 

Kesengsaraan adalah CIPTAAN  kita sendiri. Sedangkan KEBAHAGIAAN SEJATI  adalah 

KUALITAS ALAMI. Kebahagiaan sejati itu sesungguhnya  tidak perlu dibuat oleh kita, kita tidak 

bisa menciptakannya.  

 

Untuk mendapatkan kebahagiaan sejati itu SANGAT SEDERHANA. singkirkan saja semua 

PENGHALANGNYA, maka saat itu juga kebahagiaan sejati menghampiri kita secara otomatis. 

 

Singkirkan semua kotoran di lantai rumah kita, maka saat itu juga BERSIH datang secara alami. 

Singkirkan segala penghalang CAHAYA yang akan datang, saat itu juga KEGELAPAN menghilang. 

Singkirkan KEBENCIAN, maka saat itu juga CINTA datang secara otomatis. HANYA ITU SAJA. 

 

Kapan pun kita SELARAS dengan semesta, kebahagiaan sejati adalah HASIL sampingannya. 

Setiap kali kita TIDAK SELARAS  dengan semesta, kesengsaraan adalah hasil sampingannya.  

 

Kesengsaraan, Baik LAHIR maupun BATHIN, hanyalah  sebuah INDIKATOR. Hanyalah sebuah 

ALARM, hanyalah sebuah PERINGATAN.  Hal itu TIDAK BURUK. Hal itu hanya sedang  



menunjukkan bahwa Kita sedang  TERJATUH JAUH dari HARMONI SEMESTA dan Kita harus 

segera KEMBALI.  

 

Kesengsaraan adalah PANGGILAN  dari alam semesta. Semesta sedang mengatakan: "Kau telah 

pergi terlalu jauh, maka  Kembalilah!" Hal itu hanya untuk menarik perhatian Kita pada FAKTA  

bahwa Kita  tidak selaras, Kita  kehilangan irama dengan semesta. Kita tidak IKUT MENARI 

dengan TARIAN SEMESTA. Kita sedang  hancur berantakan, Kita sedang  menjadi sebuah pulau; 

Dan kapan pun Kita  menjadi sebuah pulau terpencil, maka  Kita akan  dikelilingi oleh LAUTAN 

KESENGSARAAN, karena pada saat itu kita sedang menjadi HAL YANG KECIL yang  melawan 

keutuhan alam  yang luas ini.  

 

Dan setiap kali kita bersama KESELURUHAN, maka  sukacita akan hadir.  Jadi,  gunakan semua 

kesengsaraan sebagai indikasi dan telusuri penyebab dimana Kita tidak mengerti, di mana Kita 

tergelincir. Kita  akan dapat menemukan di mana tempatnya terjadi, karena KESADARAN  

mampu mencari tahu.  

 

Jika kita tidak menggunakan kesengsaraan sebagai INDIKASI, maka kita tidak pernah bisa 

mengetahuinya. Sebaliknya, hanya menjadi sadar dan mencari di mana Kita MENCIPTAKAN 

kesengsaraan dan mengapa, dan Kita  akan terkejut bahwa Kita  telah diberi INSTRUMEN  untuk 

mengetahui mengapa.  Kita mampu melakukannya dengan benar tapi Kita belum 

menggunakannya. 

 

MENITI KE DALAM DIRI  akan  membuat Kita menyadari potensi Kita dan apa yang Kita  bisa, 

apa yang dapat Kita  lakukan, apa yang belum Kita  lakukan, apa yang belum Kita gunakan. Para 

Peneliti neurosains mengatakan bahwa manusia hanya menggunakan lima persen dari 

potensinya. Sayang sekali! – lima persen saja. Sembilan puluh lima persen telah habis sia-sia dan 

tidak ada gunanya, sementara  Kita  menginginkan panjang umur. UNTUK APA ?  

 

Semua Makhluk Hidup, baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, di setiap ruang dan 

waktu, di semua tingkatan....senantiasa HIDUP BERBAHAGIA..... 
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